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Kepada Ysh. 

Dr. dr. Muhammad Fachri, Sp.P, FAPSR, FISR 

Dekan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan UMJ 

Di tempat 

 

Assalamualaikum wr wb, 

Ba’da salam, semoga senantiasa Allah SWT memberikan kemudahan dan kelapangan dalam segala 

urusan yang diamanahkan kepada kita semua. Aamiin. 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 

mendapatkan kategori Best Full Paper dan Best Poster Presentation pada forum Munas AFKSI di 

Lombok tanggal 2 Juli 2022 yang saya ikuti secara daring/online. Oleh karena itu, saya yang 

bertandatangan di bawah ini: 

Nama  : dr. Oktarina, M.Sc 

NIDN  : 0311107702 

Jabatan  : Dosen tetap/Lektor 

Bidang ilmu : Pendidikan Kedokteran dan Tenaga Kesehatan 

bermaksud mengajukan permohonan surat tugas untuk kegiatan tersebut. Sebagai bahan 

pertimbangan, saya kirimkan bukti keikutsertaan dan penghargaan dalam kegiatan tersebut. 

Demikian surat permohonan ini saya ajukan dengan harapan dapat mendukung peningkatan 

akreditasi institusi. Atas perhatian dan kebijaksanaannya, saya ucapkan terima kasih. 

Jazaakallahu khoyr.  

Wassalamualaikum wr wb 

 

 

 

dr. Oktarina, M.Sc 
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Latar belakang. E-learning merupakan bentuk pembelajaran elektronik atau alat pembelajaran 

yang mengubah metode pembelajaran menjadi berbasis online. Kendala dalam e-learning antara 

lain kurangnya konsentrasi, pemahaman, masifnya materi pembelajaran, terbatasnya interaksi, 

serta perasaan terisolasi. Learning burnout (LBO) merupakan kombinasi antara kelelahan 

emosional, sinisme, dan ketidakefektifan akademik yang dipicu oleh faktor seperti aktivitas yang 

masif dan tingginya tuntutan belajar. 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi hubungan antara durasi paparan e-learning 

dengan terjadinya LBO pada mahasiswa kedokteran. 

Subjek dan Metode. Studi observasional analitik ini menggunakan desain cross sectional. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta 

(FKK UMJ) pada Maret-Juni 2021. Subyek adalah mahasiswa aktif kedokteran tahap preklinik, 

dan 345 orang dilibatkan melalui teknik convenience sampling. Kuesioner yang diadaptasi dari 

Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) digunakan untuk mengukur LBO, 

kemudian skor dikategorikan berdasarkan median menjadi kelompok rendah dan sedang. 

Kuesioner paparan e-learning dikembangkan oleh peneliti untuk mengidentifikasi jumlah 

jam/minggu penggunaan e-learning. Nilai Chronbach alpha dari kuesioner ini adalah 0,84. 

Hasil. Regresi logistik digunakan untuk menganalisis hubungan durasi paparan e-learning 

dengan LBO. Nilai p adalah 0,046 (Sig.) dengan CI 1-1,04, dengan nilai Exp(B) 1,02. 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil Exp(B), mahasiswa yang mengalami paparan durasi e-learning 

perhari lebih tinggi  berisiko mengalami LBO 1,02 kali lebih besar daripada yang terpapar e-

learning rendah. Kegiatan pembelajaran perlu dirancang secara proporsional dengan 

mempertimbangkan kegiatan belajar mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa. Dengan demikian, 

paparan e-learning berlebihan dapat dihindari, dan mahasiswa memiliki cukup waktu untuk 

kegiatan rekreasi lainnya. 

Kata kunci: Learning burnout, elearning, distance learning, online learning, pendidikan dokter 
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Latar belakang. Sejak diterapkannya Jaminan Kesehatan Nasional, Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Primer (FKTP) dituntut untuk bekerjasama dengan BPJS. Selain itu, FKTP Amal 

Usaha Kesehatan ‘Aisyiyah (AUKESA) perlu menunjukkan kinerjanya kepada PP ‘Aisyiyah. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan salah satu prasarana utama dalam 

penyelenggaraan pelayanan untuk menunjukkan kinerja disertai bukti yang otentik, valid, dan 

real time.  

Metode. Instalasi SIM Klinik Doctor Tool dipilih karena memberikan fitur bridging dengan 

kebutuhan PCare-BPJS sekaligus dapat menyajikan laporan berkala untuk pemantauan 

performa oleh PP ‘Aisyiyah. Kegiatan ini dilakukan selama 1 tahun oleh inisiasi FKK UMJ 

dengan kegiatan rapat koordinasi, instalasi SIM Klinik Doctor Tool, dan pelatihan SDM. 

Hasil. Modul Doctor Tool yang diinstalasi ini adalah pendaftaran pasien, layanan antrian, 

pemeriksaan awal, rekam medis dokter, depo farmasi, dan billing. Modul Rekam Medis 

Dokter sudah mengadopsi Problem Oriented Medical Record mencakup assesmen sesuai 

ICD10, ICPC2, serta mengakomodir diagnosis holistik, tindakan medis, peresepan, 

pemeriksaan lab, surat sehat/sakit, rujukan/rujuk balik, dan perencanaan lainnya. Fitur yang 

dapat dimanfaatkan oleh PP ’Aisyiyah adalah Dashboard yang dirancang untuk melihat 

performa dan utilisasi klinik. Laporan yang diterbitkan meliputi rekapitulasi peserta terdaftar, 

statistik kunjungan, demografi, obat, laba-rugi, dan laporan sesuai ketentuan BPJS.  

Kesimpulan. Manfaat yang diperoleh bagi FKTP adalah meningkatknya produktifitas, 

terbukanya kanal pasien baru, efisiensi waktu kerja, integrasi dengan PCare-BPJS, dan 

kesesuaian dengan standar akreditasi klinik. Sedangkan, manfaat yang diterima oleh PP 

‘Aisyiyah adalah pemantauan performa AUKESA dan deteksi dini apabila diperlukan 

pendampingan teknis lebih lanjut. AUKESA yang baik dapat dimanfaatkan secara mutual 

bersama institusi pendidikan untuk menjadi wahana pendidikan pelayanan kesehatan tingkat 

primer. 

 

Kata Kunci: fasilitas kesehatan tingkat primer, sistem informasi manajemen, klinik. 

 

 


